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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis semantik verba أتى dan جاء 

dalam Surah Al-A‘raf berdasarkan teori kontekstual Ahmad Mukhtar Umar, dapat 

disimpulkan bahwa kedua verba tersebut memiliki kedekatan makna secara 

leksikal, tetapi menunjukkan nuansa makna yang berbeda ketika digunakan dalam 

konteks tertentu. Verba أتى pada QS. Al-A‘raf [7]:17 dan 80 menunjukkan makna 

yang berkembang dari konsep datang atau mendatangi menuju makna 

menjangkau secara aktif dan melakukan atau mengerjakan suatu perbuatan, 

sedangkan verba جاء pada QS. Al-A‘raf [7]:63 dan 85 menunjukkan 

perkembangan dari konsep datang atau sampai menuju makna sampainya 

peringatan ilahi dan hadirnya bukti atau hujjah dari Allah. Perbedaan tersebut 

diketahui melalui analisis konteks kebahasaan (al-siyāq al-lughawī), emosional 

(al-siyāq al-‘āṭifī), situasi (al-siyāq al-mawqifī), dan kultural/budaya (al-siyāq al-

tsaqāfī). 

 Dengan demikian, perkembangan makna verba أتى dan جاء dalam Surah Al-

A‘raf bukan merupakan perubahan makna secara historis, melainkan 

perkembangan pemaknaan dari makna leksikal menuju makna kontekstual. 

Konteks penggunaan kedua verba tersebut memberikan nuansa khusus yang 

menunjukkan bahwa pemilihan verba dalam Al-Qur’an tidak hanya didasarkan 

pada kedekatan makna, tetapi juga mempertimbangkan konteks yang melingkupi 

penggunaannya. 

5.2 Saran 

5.2.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

ketepatan penggunaan kosakata Al-Qur’an, khususnya verba أتى dan جاء. 

Pembaca dan pengkaji Al-Qur’an diharapkan tidak hanya memahami 

kosakata berdasarkan terjemahan atau makna leksikal, tetapi juga 
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memperhatikan konteks kebahasaan, emosional, situasi, dan 

kultural/budaya dalam memahami makna ayat. 

5.2.2 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan kajian semantik terhadap verba أتى dan 

 maupun kosakata Al-Qur’an lainnya. Penelitian selanjutnya dapat جاء

memperluas objek kajian dengan menganalisis penggunaan kedua verba 

tersebut pada surah-surah lain atau menggunakan pendekatan dan teori 

semantik yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas 

mengenai kekayaan dan ketepatan penggunaan bahasa Al-Qur’an. 
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